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ABSTRAK 
 

Program ini bertujuan meningkatkan daya saing usaha untuk memenangkan persaingan dalam 
mempertahankan keberlangsungan usaha mikro kecil dan menengah Keripik Tempe Sagu Rania 
Magelang. Program ini dilaksanakan sebagai upaya memperluas jangkuan pemasaran melalui 
pemasaran online dengan mengadakan pelatihan dan pengembangan pemasaran online. Kegiatan 
pelatihan dan pengembangan pemasaran online dilakukan dengan pembuatan akun media sosial 
Instagram dan Shopee menjadi langkah awal yang penting dalam memperluas jangkauan 
pemasaran. Pelatihan yang diselenggarakan bertujuan untuk memastikan pemilik usaha 
memahami dan mampu mengelola kedua platform tersebut dengan efektif. Pengembangan kedua 
platform dapat memperkenalkan produk secara visual dan menjualnya langsung kepada 
konsumen dengan lebih efisien. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan jangkuan pasar 
dan peningkatan omset penjualan. Evaluasi menyeluruh menegaskan kesuksesan program dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemilik usaha dalam pemasaran digital. Keripik 
Tempe Sagu Rania diharapkan terus mengembangkan kehadirannya secara online dan mengikuti 
trend serta teknologi terbaru dalam pemasaran digital untuk memperkuat posisinya di pasar dan 
mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Pemasaran Online, Media Sosial, Marketplace, UMKM, Keripik Tempe 

 
ABSTACT 

 
This program aims to increase business competitiveness to win the competition in maintaining 
the sustainability of micro, small and medium enterprises of Keripik Tempe Sagu Rania Magelang. 
This program is implemented as an effort to expand marketing reach through online marketing 
by holding online marketing training and development. Online marketing training and 
development activities are carried out by creating Instagram and Shopee social media accounts as 
an important initial step in expanding marketing reach. The training held aims to ensure that 
business owners understand and are able to manage both platforms effectively. The development 
of both platforms can introduce products visually and sell them directly to consumers more 
efficiently. The results of this program show an increase in market reach and an increase in sales 
turnover. A comprehensive evaluation confirms the success of the program in improving the 
understanding and skills of business owners in digital marketing. Keripik Tempe Sagu Rania is 
expected to continue to develop its online presence and follow the latest trends and technologies 
in digital marketing to strengthen its position in the market and achieve sustainable success. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi dewasa ini yang semakin menunjukan 

perkembangannya memberikan dampaknya terhadap kemudahan dalam mengakses 

berbagai informasi, perkembangan tersebut juga mendorong pertumbuhan pengguna 

internet yang beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan secara signifikan, hal 

tersebut menunjukan bahwa internet merupakan bagian penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Penggunaan internet yang semakin masif di kalangan masyarakat digunakan 

untuk menunjang berbagai aktivitas seperti mencari informasi, berkomunikasi dan 

melakukan kegiatan transaksi jual beli serta masih banyak kegiatan lain yang dapat 

dilakukan. Perkembangan teknologi sangat   berpengaruh   pada   aspek   kehidupan   salah   

satunya   adalah   mendukung pedagang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

mengembangkan inovasi melalui pemanfaatan teknologi (Vionita, D., Utami, N., Haryati, 

E., & Hermansyah, H, 2024) 

Di Indonesia pengguna internet terus mengalami pertumbuhan dari tahun ke 

tahun, berdasarkan hasil survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 2024) pada periode 2024 

pengguna internet di Indonesia mencapai 221.563.479 jiwa dari total populasi 

278.696.200 jiwa penduduk Indonesia di tahun 2023. Angka ini menunjukan tingkat 

penetrasi internet di Indonesia di angka 79,5 dari periode sebelumnya maka 

peningkatannya mencapai 1,4%, terhitung sejak 2018 penetrasi internet Indonesia 

mencapai 64,8% dan secara beruntun 73,7% di 2020, 77,01% di 2022, dan 78,19% di 

2023 (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024) 

 
Gambar 1 : tingkat penetrasi internet Indonesia 2024 

 

Pada era saat ini peran internet dalam proses pemasaran produk sangat penting 

untuk pengembangan strategi pemasaran yang baru. Pemasaran merupakan sebuah 

praktik dalam bisnis yang dalam kegiatannya meliputi perencanaan harga, melakukan 

promosi dan distribusi produk kepada para konsumen. Peningkatan pengguna internet 

menciptakan sebuah metode kinerja baru dalam proses kegiatan pemasaran yaitu dengan 

digital marketing, digital marketing juga dapat dinyatakan sebagai suatu kegiatan 

promosi atau pemasaran yang memanfaatkan media internet ataupun digital secara 
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online. Pertumbuhan pengguna internet yang sangat cepat telah memberikan pengaruh 

besar pada peningkatan pembelian produk secara online, melakukan transaksi pembelian 

dengan metode ini dianggap lebih praktis sebab konsumen dapat mendapatkan barang 

yang yang diinginkannya tanpa harus datang di tempat barang tersebut berada dan 

dengan metode ini seseorang dapat melakukannya dimana saja dan kapan saja sesuai 

dengan keinginannya. 

Marketplace merupakan sebuah bentuk evolusi dari sistem pemasaran di era saat 

ini, marketplace bertindak sebagai perantara antara penjual dengan pembeli menurut 

pradiani 2017 dalam (Bobsaid & Saputro, 2022) penguasaan penggunaan marketplace 

sebagai sarana digital marketing dapat meningkatkan penjualan, hal ini disebabkan oleh 

penyebaran mengenai informasi produk kepada para konsumen menjadi lebih luas dan 

cepat, selain itu juga dapat meminimalkan biaya pemasaran dari produk. Shopee 

merupakan contoh dari marketplace yang saat ini banyak digunakan, dalam konteks 

promosi atau pemasaran marketplace dan media sosial dinilai lebih praktis, untuk 

memulai penjual hanya perlu membuat akun dan menampilkan produknya, proses ini 

tentunya tidak memakan biaya operasional yang besar (Wisataone Voettie et al., 2021). 

Sementara itu dari sisi pembeli hanya perlu akun dan memulai seluruh proses transaksi 

yang ada pada marketplace tersebut. Untuk memudahkan komunikasi antara penjual dan 

pembeli baik marketplace maupun media sosial menghadirkan fitur virtual chat yang 

dapat diakses kapan saja. 

Usaha    Mikro    Kecil    dan    Menengah(UMKM)   sangat    berperan    penting    bagi 

perekonomian  Indonesia,  baik  dari  jumlah  sisi  unit  usaha,  penyerapan  tenaga  kerja, 

maupunkontribusi dalam produk domestik bruto. Menurut Setiawati et al (2019) 

mayoritas UMKM belum  memiliki  brand  seperti  brosur/katalog,  desain  produk  atau  

kartu  nama. Pemasaran UMKMjustru  mempertanyakan  pemanfaatan  branding  jika  

dengan  kondisi sekarah saja usaha mereka sudah meraup untung banyak. Padahal 

branding salah satu jenis strategi marketing dalam menentukan target pasar dan 

memuaskan konsumen (Pebrina Swissia, & Halimah, 2023) 

UMKM yang memproduksi keripik tempe sagu berlokasi di 

Pule,Wonosari,Gunungpring Muntilan, Kab. Magelang, usaha ini mulai didirikan sejak 

2022 oleh seorang ibu rumah tangga bernama ibu Anjar, usaha ini mula-mula ia jalankan 

hanya sekedar mencoba untuk mengisi waktu saat pandemi Covid-19, namun seiring 

berjalannya waktu produk keripik tempe sagu ini mulai diminati oleh para konsumen. 

Komitmen bisnis yang kuat membuat bisnis bu Anjar perlahan berkembang, dari yang 

awalnya sepi peminat menjadi semakin bertambah, Selain fokus pada aspek bisnis, Rania 

juga memiliki komitmen sosial dan lingkungan yang kuat sehingga dapat lebih banyak 

menarik perhatian pelanggan dari masyarakat sekitar untuk mencoba produknya. 

Dengan demikian, Rania tidak hanya menjadi pilihan konsumen karena kualitas 

produknya, tetapi juga karena kesadaran akan dampak positif yang dihasilkan oleh 

pembelian mereka.  
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Gambar 2 : Produk Kripik Tempe Sagu Rania 

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Anjar selaku pemilik usaha tersebut, 

sampai saat ini usaha yang dijalankan masih menggunakan pemasaran produknya secara 

tradisional yang mengharuskan konsumen untuk datang langsung ke tempat penjual 

untuk sekedar membeli dan memesan produk dan hanya memanfaatkan media sosial 

whatsapp sebagai media untuk berkomunikasi dengan konsumen, kurangnya 

pengetahuan terkait penggunaan digital marketing terutama marketplace shopee dan 

media sosial menjadi kendala utama mengapa usaha Raina ini masih menggunakan 

pemasaran secara tradisional sehingga cakupan dari pemasaran dan penjualan produk 

rania ini sangat terbatas pada wilayah dan kalangan tertentu, secara umum pemilik usaha 

rania sudah mengenal teknologi informasi khususnya marketplace yang digunakan 

sebagai transaksi pembelian dan media sosial sebagai media pemasaran. 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait program pelatihan dan pengembangan 

seperti yang dilakukan oleh (Syafiih et al., 2023) tentang pelatihan pemasaran online 

berbasis marketplace bagi kelompok ibu PKK di Desa Kalianan Krucil Probolinggo 

menyatakan bahwa pelatihan pemasaran online berbasis marketplace telah berhasil 

memberikan dampak hingga 100% peserta memiliki akun marketplace dan sesuai dengan 

yang diharapkan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Bobsaid & Saputro, 2022) 

tentang pendampingan strategi pemasaran UMKM Desa Giripurno melalui digital 

marketing menyatakan bahwa pengembangan strategi pemasaran dengan menggunakan 

sarana marketplace dan media sosial sebagai sarana digital marketing dapat 

meningkatkan cakupan pemasaran suatu produk. Berdasarkan uraian dan penelitian 

sebelumnya maka dilakukan program pengembangan dan pelatihan pemasaran secara 

online melalui marketplace shopee dan penggunaan media sosial instagram sebagai media 

pemasaran. Adapun tujuan program ini yaitu agar ibu Anjar dapat mempublikasikan 

produknya di marketplace maupun media sosial, target dari program ini adalah agar 

produk UMKM Keripik Tempe Sagu Rania semakin dikenal dan dapat menjangkau 

konsumen yang lebih luas dan cepat, selain itu pada akhirnya mitra akan memiliki 

keterampilan dalam mengelola marketplace dan memasarkan produknya melalui media 

sosial. 
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METODE 

Metode Kegiatan 

Metode merupakan cara teratur sebagai pelaksanaan suatu pekerjaan agar 

tercapai apa tujuan yang dikehendaki. Metode penelitian sendiri merupakan suatu cara 

ilmiah untuk mendapatkan data berdasarkan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 

yang dimaksud didasarkan dengan ciri-ciri keilmuan yang terdiri atas rasional, empiris, 

dan sistematis tutur Sugiyono dalam (Kaban et al., 2021). Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini mencakup beberapa langkah, berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan 

kegiatan Program Pelatihan dan Pengembangan Pemasaran Keripik Tempe Sagu Rania i 

marketplace dan media sosial, yang dimulai awal Maret sampai dengan akhir Mei 2024: 

 
Gambar 3 : Metode pelaksanaan 

Melakukan survei pada usaha Keripik Tempe Sagu Rania, survei ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meraih pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra, terutama fokus pada kendala dalam aspek 

pemasaran. Proses ini melibatkan serangkaian kegiatan, mulai dari wawancara 

mendalam, perkenalan, hingga penyampaian tujuan dengan tujuan memperoleh 

informasi yang mendalam. Selain itu, tahap ini juga bertujuan untuk menyamakan 

persepsi dengan pemilik usaha tentang program pelatihan dan pengembangan bisnis. 

Dalam konteks ini, permasalahan prioritas yang akan diatasi ditetapkan, dan bantuan 

diberikan selama pelaksanaan kegiatan untuk memastikan pemecahan masalah yang 

efektif dan tepat sasaran. 

Memberikan fasilitasi untuk memasarkan produk melalui platform online, 

termasuk marketplace seperti Shopee dan media sosial seperti Instagram. Dengan 

memanfaatkan media pemasaran online ini, diharapkan usaha Keripik Tempe Sagu Rania 

dapat memperluas jangkauan pemasarannya dan meningkatkan omset penjualan. 

Dengan strategi ini, diharapkan dapat mencapai pasar yang lebih luas serta 

mengoptimalkan potensi penjualan melalui platform digital yang populer dan banyak 

digunakan oleh konsumen. 

Pelatihan pemasaran melalui marketplace yaitu shoppe dan media sosial 

Instagram. Pada tahap ini, diberikan pelatihan yang terfokus pada manajemen pemasaran 

modern serta cara efektif memanfaatkan media pemasaran, khususnya melalui 
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marketplace seperti Shopee dan platform media sosial seperti Instagram. Pelatihan yang 

diselenggarakan mencakup dua aspek utama pertama, pelatihan dalam penggunaan 

platform marketplace Shopee untuk memaksimalkan eksposur dan penjualan produk. 

Kedua, pelatihan tentang transaksi penjualan secara online. Terakhir, tahap keempat 

melibatkan evaluasi, yang mencakup penilaian pemahaman mitra sebelum dan setelah 

pelatihan untuk mengukur efektivitas program tersebut. 

Lokasi Kegiatan 

Program Peningkatan Daya Saing Usaha Melalui Pemasaran Online Pada Umkm 

Keripik Tempe Sagu Rania Magelang bertempat di Lokasi Usaha Keripik Tempe Sagu 

Rania di Pule,Wonosari,Gunungpring Muntilan, Kabupaten Magelang Propinsi Jawa 

Tengah 

Peserta 

Peserta yang merupakan mitra dari program ini adalah pemilik Usaha Keripik 

Tempe Sagu Rania di Pule,Wonosari,Gunungpring Muntilan, Kabupaten Magelang 

Propinsi Jawa Tengah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan pembahasan dari kegiatan ini disusun mulai dari survey, fasilitasi 

pemasaran, pelatihan dan evalusi. Kegiatan survei yang dilakukan oleh kelompok ke 

usaha Keripik Tempe Sagu Rania yang berlokasi di Pule,Wonosari,Gunungpring Muntilan, 

Kabupaten. Magelang. Berdasarkan hasil survei, telah disepakati bahwa salah satu 

permasalahan yang harus segera diselesaikan adalah terkait dengan kurangnya 

kemampuan sumber daya manusia dalam menerapkan teknologi pemasaran berbasis 

online. Walaupun usaha Keripik Tempe Sagu Rania sudah dilengkapi dengan perangkat 

teknologi yang memadai, namun belum dimanfaatkan secara optimal untuk pemasaran 

online. Saat ini, pemasaran masih bergantung pada metode konvensional yang melibatkan 

interaksi langsung dengan konsumen tanpa adanya kehadiran online untuk memberikan 

informasi produk yang mendukung pemasaran dan penjualan. 

 
Gambar 4 : Pelaksanaan Survei 

 

Dalam rangka pelaksanaan program pengembangan pemasaran, kelompok 

memberikan fasilitas pemasaran pada usaha Keripik Tempe Sagu Rania dengan 

memanfaatkan platform marketplace dan media sosial sebagai media pemasaran secara 
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online. Menurut (Imron & Nurdian, 2021) langkah ini diambil karena adanya keterbatasan 

yang dihadapi oleh usaha Keripik Tempe Sagu Rania dalam memasarkan produknya 

secara online. Kegiatan ini dirancang untuk membantu mengatasi hambatan tersebut dan 

memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk meningkatkan visibilitas dan penetrasi 

pasar produk Keripik Tempe Sagu Rania di ranah digital. Kegiatan ini dilakukan dalam 

waktu satu hari, di mana kelompok membantu dalam pembuatan akun Instagram dan 

Shopee untuk usaha Keripik Tempe Sagu Rania. Pembuatan akun-akun ini merupakan 

langkah awal yang penting dalam membangun kehadiran online yang solid bagi usaha 

tersebut. Melalui akun Instagram, Keripik Tempe Sagu Raina dapat memperkenalkan 

produk-produk mereka secara visual dan menarik perhatian calon konsumen. Sementara 

itu, dengan memiliki akun Shopee, mereka dapat menjual produk-produk mereka 

langsung kepada konsumen dengan lebih efisien dan mudah. 

Pemanfaatan media sosial dalam proses pemasaran produk menjadi semakin 

krusial, terutama di era perkembangan teknologi yang semakin meluas (Wisataone & 

Hidayati, 2021). Media sosial bukan hanya menjadi sebuah alat promosi, tetapi juga 

menjadi fondasi strategis yang paling ekonomis dan mudah diakses bagi para pelaku 

usaha. Media sosial, khususnya Instagram, memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pemasaran produk Keripik Tempe Sagu Rania. Media sosial juga efektif 

dalam memasarkan terbukti   dari   respon   positif   dan   meningkatnya   minat masyarakat 

(Sahrullah, A., Sholehah, M., Ar-Royyan Fahmiansyah, M. A., Bachrul Ulum, M., Hadiniyah, 

N., Dewi, R. K., … Yusrianti, Y. 2024).  Dengan platform yang visual dan interaktif, 

Instagram memungkinkan untuk menjangkau audiens secara luas dan memperkuat 

brand image melalui konten yang menarik dan kreatif. Dari segi ekonomis, memanfaatkan 

Instagram sebagai sarana promosi juga memungkinkan untuk menghemat biaya yang 

sebelumnya dikeluarkan untuk promosi konvensional. Selain hanya membantu dalam 

membuat media sosial Instagram, kami juga memberikan dukungan dalam strategi 

promosi produk bagi pelaku usaha Keripik Tempe Sagu Rania. Usaha Keripik Tempe Sagu 

Rania didampingi dalam mengembangkan konten yang menarik dan mengoptimalkan 

penggunaan fitur-fitur Instagram seperti Instagram Stories dll. 

 
Gambar 5 : Akun Instagram Usaha Keripik Tempe Sagu Rania 
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Gambar 5. merupakan tampilan Instagram resmi dari usaha Keripik Tempe Sagu 

Rania. Penggunaan Instagram memberikan gambaran yang jelas tentang informasi terkait 

produk, merek, dan aktivitas usaha secara keseluruhan. Dari gambar-gambar yang 

diposting, konsumen bisa mendapatkan wawasan tentang produk keripik tempe yang 

ditawarkan. Instagram Keripik Tempe Sagu Rania juga memberikan kesempatan untuk 

menyajikan informasi lainnya seperti lokasi usaha, kontak, dan platform pembelian 

online. Ini memungkinkan calon konsumen untuk dengan mudah mengakses informasi 

yang mereka butuhkan dan bahkan melakukan pembelian langsung jika tersedia.  

Pemasaran digital melalui marketplace telah menjadi strategi yang vital bagi 

UMKM dalam mempertahankan dan meningkatkan omset penjualan mereka. Salah satu 

marketplace yang populer adalah Shopee (Putro et al., 2024). Adopsi penggunaan 

marketplace seperti Shopee menjadi langkah penting bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah, karena platform ini menyediakan infrastruktur yang lengkap dan dukungan 

yang kuat bagi para penjual. 

 
Gambar 6 : Akun Shopee Usaha Kripik Tempe Sagu Rania 

Gambar 6. merupakan tampilan akun Shopee resmi dari usaha Keripik tempe Sagu 

Rania. Keuntungan utama dari menggunakan platform seperti Shopee adalah biaya yang 

relatif rendah atau bahkan gratis. Pelaku usaha kecil seperti usaha Keripik Tempe Sagu 

Rania dapat dengan mudah membuka toko online mereka di Shopee tanpa perlu 

mengeluarkan biaya besar untuk sewa tempat atau biaya promosi tradisional. Dengan 

biaya yang rendah, pelaku usaha dapat fokus pada meningkatkan kualitas produk dan 

layanan mereka, serta mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif.  

Kegiatan pelatihan yang dilakukan untuk Usaha Keripik Tempe Sagu Rania 

pertama diberikan pelatihan tentang penggunaan media sosial Instagram dan 

marketplace Shopee. Pilihan ini diambil karena minimnya pengetahuan dari pemilik usaha 

tentang kedua platform tersebut, yang sebenarnya dapat digunakan sebagai alat transaksi 

jual beli secara online langsung dengan konsumen, tanpa melibatkan perantara (Syafiih 

et al., 2023). Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa mitra telah berhasil memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai penggunaan media sosial Instagram dan 

marketplace Shopee. Mitra kini mampu memahami penggunaan kedua platform tersebut 
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sebagai alat untuk berinteraksi dengan konsumen dan melakukan transaksi jual beli 

secara online. Lebih dari itu, pelatihan ini juga memberikan pemahaman kepada mitra 

tentang pentingnya kehadiran online dalam memperluas pangsa pasar. 

 

 
Gambar 7 : Fasilitasi Akun Shopee dan Instagram 

 

Kami memberikan pelatihan tentang transaksi penjualan secara online kepada 

mitra. Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pemilik usaha tersebut mampu 

melakukan transaksi penjualan dengan lancar melalui platform online. Setelah melalui 

pelatihan, hasilnya menunjukkan bahwa mitra telah berhasil mengembangkan 

kemampuan dalam melakukan transaksi penjualan secara online, yang telah 

diimplementasikan dengan baik. 

 
Gambar 8 : Pelatihan Promosi Online  

Dalam pelatihan ini mitra secara perlahan mulai memahami proses transaksi 

penjualan secara digital, termasuk mengelola pesanan dari konsumen, melakukan 

pembayaran, serta mengatur pengiriman barang. Mitra juga mampu mengintegrasikan 

sistem transaksi online dengan jasa pengiriman, sehingga memastikan bahwa proses 

pengiriman barang kepada konsumen dapat berjalan dengan lancar dan efisien. 

Setelah melalui serangkaian tahapan dari survei hingga pelatihan, langkah krusial 

yang akan dilakukan adalah melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pencapaian dari 

program pelatihan yang telah dijalankan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana efektivitas program pelatihan dan pengembangan pemasaran dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pemilik usaha terkait pemasaran online. Program 

pelatihan dan pengembangan pemasaran telah sukses dilaksanakan secara menyeluruh 

dan semaksimal mungkin. Selama pelaksanaannya, berbagai kegiatan yang telah 

direncanakan berhasil terlaksana dengan baik, memberikan beragam ilmu dan 

pengetahuan bagi usaha Keripik Tempe Sagu Rania. Tidak hanya itu, program ini juga 
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memberikan sejumlah manfaat yang signifikan bagi pemilik usaha, mulai dari 

peningkatan pengetahuan hingga pengalaman baru yang berharga. 

Salah satu hasil yang dapat dilihat dari program ini adalah berhasilnya pembuatan 

dan pengelolaan akun media sosial dan marketplace shopee untuk usaha Keripik Tempe 

Sagu Rania. Langkah ini menjadi titik awal yang penting dalam mewujudkan digitalisasi 

pemasaran bagi usaha tersebut. Dengan adanya akun-akun ini, pemilik usaha dapat 

memanfaatkan potensi internet dan teknologi digital untuk memperluas jangkauan 

pemasaran mereka, menjangkau lebih banyak konsumen dan meningkatkan visibilitas 

merek mereka secara online. 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam era digitalisasi saat ini, pemasaran produk melalui platform online seperti 

marketplace dan media sosial menjadi sangat penting bagi keberlangsungan bisnis, 

terutama bagi usaha kecil dan menengah. Program pelatihan dan pengembangan 

pemasaran yang dilakukan untuk usaha Keripik Tempe Sagu Rania telah membuktikan 

keefektifannya dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemilik usaha dalam 

memanfaatkan teknologi pemasaran berbasis online. Melalui penggunaan media sosial 

Instagram dan marketplace Shopee, usaha ini sedang dalam tahapan untuk memperluas 

jangkauan pemasarannya, meningkatkan visibilitas produk, dan meningkatkan omset 

penjualan. Dengan adanya pelatihan yang terfokus dan dukungan yang diberikan, usaha 

Keripik Tempe Sagu Rania diharapkan dapat mengoptimalkan potensi pasar digital dan 

memperkuat keberadaannya di ranah online.  

Saran Kegiatan Lanjutan 

Keripik Tempe Sagu Rania perlu terus mengembangkan dan memperkuat 

kehadirannya di platform online. Untuk itu, disarankan agar mereka terus mengikuti 

perkembangan trend dan teknologi dalam pemasaran digital, serta terus meningkatkan 

kualitas pemasaran dan layanan yang disajikan melalui media sosial dan marketplace. 

Selain itu, penting untuk menjaga interaksi yang aktif dengan konsumen dan merespons 

dengan cepat terhadap pertanyaan atau masukan dari pelanggan. Dengan konsistensi dan 

inovasi dalam pemasaran online, usaha ini dapat terus memperluas pangsa pasar dan 

meningkatkan keberhasilan bisnisnya di masa mendatang. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada Ibu Anjar, pemilik 

usaha Keripik Tempe Sagu Raina, atas kesediaannya meluangkan waktu dan 

menyediakan tempat untuk pelaksanaan program pelatihan ini. Serta, tak lupa kami 

mengucapkan terima kasih kepada Mbak Tiara yang telah memberikan bantuan dalam 

menjalin komunikasi dengan Ibu Anjar selama berlangsungnya program ini 
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